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ABSTRAK 

Abstrak: Kegiatan pengabdian ini telah dilakasnakan dan bermitra dengan SDN 

Ngargogondo Magelang Jawa  Tengah. Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan 

pengetahuan dan memperdalam pemahaman guru dalam melakukan evaluasi 

pembelajaran khususnya penilaian yang digunakan pada kurikulum 2013.  Peserta  

kegiatan  pengabdian ini  adalah  21  guru-guru perwakilan SDN di sekitar daerah 

Ngargogondo. Terdapat 4 sekolah yang menjadi peserta kegiatan pengabdian ini yaitu 

SDN Tanjungsari, SDN Ngargogondo, SDN Borobudur, dan SDN Wanurejo. Kegiatan 

pengabdin ini dilakukan berdasarkan informasi bahwa mayoritas guru di SD tersebut 

mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian Kurikulum 13 yang berbasis 

komputer. Langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan adalah (1) Tahap persiapan 

berupa observasi, pemantapan dan penentuan lokasi sasaran, dan komunikasi dengan 

mitra; (2) Tahap pelaksanaan berupa paparan materi dan simulasi; dan (3) Tahap 

evaluasi diberikan dengan diskusi hasil pelaksanaan kegiatan. Hasil akhir kegiatan 

menunjukan bahwa kompetensi guru-guru meningkat dalam melakukan evaluasi 

kurikulum 2013. 

Kata Kunci: Evaluasi; Guru Sekolah Dasar; Kurikulum 2013; Penilaian. 

Abstract:  This service activity has been carried out in partnership with SDN 
Ngargogondo Magelang, Central Java. The purpose of this activity is to increase 
knowledge and deepen teachers' understanding in evaluating learning, especially the 
assessment used in the 2013 curriculum. The participants of this service activity are 21 
teachers from SDN representatives around the Ngargogondo area. There are 4 schools 
participating in this service activity, namely SDN Tanjungsari, SDN Ngargogondo, SDN 
Borobudur, and SDN Wanurejo. This service activity was carried out based on 
information that the majority of teachers in the elementary school had difficulties in 
conducting computer-based Curriculum of 13 assessments. The steps of the activities to 
be carried out are (1) the preparation stage in the form of observation, stabilization and 
determination of target locations, and communication with partners; (2) The 
implementation stage is in the form of material exposure and simulation; and (3) the 
evaluation stage is given a question in the form of a post-test. The final result of the 
activity shows that the competence of teachers increases in evaluating the 2013 
curriculum. 
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A. LATAR BELAKANG 

Setiap proses belajar telah dilakukan sudah tentu siswa, guru, dan 

orang tua peserta didik ingin mengetahui hasil belajar dan pembelajaran 

yang telah dilakukan (Demonika et al., 2019). Untuk mengetahui hasil 

belajar siswa, guru mengadakan ulangan umum untuk mengetahui hasil 

tersebut, kegiatan ini disebut dengan evaluasi (Saidah, 2016). Untuk 

melaksanakan evaluasi yang baik, maka setiap guru harus mengetahui 

tentang evaluasi terutama yang berkaitan dengan hakikat evaluasi dan 

tujuan evaluasi dalam suatu kegiatan pembelajaran (Kuntarto & Susanti, 

2016). 

Evaluasi merupakan hal yang penting dan bagian utuh dalam tahapan 

kegiatan pembelajaran (Subagia & Wiratma, 2016). Guru dapat mengetahui 

tingkat keberhasilan pembelajaran yang dilakukan sebelumnya melalui 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Evaluasi seyogianyadilakukan pada 

akhir pertemuan, tes sumatif, dan formatif (Syukriya et al., 2016). Evaluasi 

adalah proses pengumpulan data untuk mengukur sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai, maka dalam penyusunan evaluasi hendaknya 

memperhatikan secara seksama rumusan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dan harus dapat mengukur sejauh mana proses pembelajaran 

telah terlaksana (Purwanti et al., 2019). 

Pengertian evaluasi belajar dan pembelajaran adalah proses untuk 

menentukan nilai belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan, dengan 

melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran belajar dan pembelajaran 

(Sulistyorini et al., 2015). Sedangkan pengertian pengukuran dalam 

kegiatan belajar dan pembelajaran adalah proses membandingkan tingkat 

keberhasilan belajar dan pembelajaran dengan ukuran keberhasilan yang 

telah ditentukan secara kuantitatif. Pengertian belajar dan pembelajaran 

adalah proses pembuatan keputusan nilai keberhasilan belajar dan 

pembelajaran secara kualitatif (Tiara & Sari, 2019). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SDN Ngragogondo yang 

merupakan sekolah mitram maka Tim PKM memperoleh informasibahwa 

penilaian hasil belajardengan jenistes di setiap ulangan harian masih 

monoton dan tidak menarik. Guru pada sekolah mitra masih kesulitan 

dalam menerapkan berbagai macam teknik evaluasi yang dapat digunakan 

dalam mengevaluasi kemampuan siswanya. Hal ini dikarenakan guru tidak 

memiliki cukup pengetahuan mengenaiteknik-teknik pengukuran dan 

penilaian hasil belajar yang bervariasi. Fakta lain diperolehbahwa masih 

terdapat guru sekolah mitra yang mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan komputer khususnya guru-guru senior. Guru mengalami 

kesulitan dalam mengisi laporan hasil belajar siswa yang berbasis 

komputer sehingga pelaporan dilakukan dengan menggunakan bantuan 

orang lain. Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh sekolah mitra 
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tersebut maka Tim PKM sepakat untuk melakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat yang berupa pelatihan kegiatan evaluasi Kurikulum 13. 

Identifikasi permasalahan mitra, yaitu: (1)Penilaian dengan jenis tes 

yang dilakukan oleh guru di setiap ulangan harian masih monoton,  (2) 

Guru tidak memiliki cukup pengetahuan terhadap teknik-teknik 

pengukuran dan penilaian hasil belajar yang bervariasi, (3) Masih terdapat 

guru yang mengalami kesulitan mengoperasikan komputer, dan (4) Guru 

mengalami kesulitan dalam mengisi laporan hasil belajar siswa yang 

berbasis komputer sehingga pelaporan dilakukan dengan bantuan orang 

lain. Berdasarkan pada identifikasi masalah mitra tersebut, maka Tim 

PKM sepakat melakukan kegiatan pengabdian pada masyarakat, yakni 

pelatihan dan pendampingan desain evaluasi pembelajaran yang 

didasarkan juga pada hal-hal sebagai berikut:(1) Permintaan khusus dari 

mitra, (2) Penguatan kembali pengetahuan guru mitra terkait evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan di kelas, dan (3) Pemberian solusi bagi guru 

dalam melakukan simulasi pelaporan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan sistem pelaporan yang ditetapkan oleh pemerintah. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode kegiatan pengabdian ini berupa pelatihan evaluasi Kurikulum 

13 kepada guru-guru SDN Ngargogondo Kecamatan Borobudur Magelang, 

Jawa Tengah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan selama enam 

bulan dengan jumlah peserta sebanyak 21 orang guru, serta dibantu 10 

mahasiswa sebagai pelaksana teknis di lapangan Setelah diberikan materi 

workshop, peserta diajarkan cara mensimulasi mengisi penilaian dengan 

sistem komputer. Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan 

adalah sebagai berikut (Mutiya et al., 2018). 

1.  Tahap Persiapan 

Tahap persiapan yang dilakukan meliputi: 

a. Observasi. Sebelum melakukan kegiatan, tim PKM melakukan 

oberservasi berupa wawancara dengan kepala sekolah, dengan 

tujuan untuk mengetahui kondisi awal dan juga melhat kondisi real 

sekolah. 

b. Pemantapan dan penentuan lokasi sasaran. Setelah wawancara 

dengan beberapa kepala sekola, maka tim PKM memutuskan hanya 

empat sekolah yang siap dan layak dilakukan kegiatan workshop. 

c. Komunikasi  dengan  mitra  melalui  kepala  SDN  Ngargogondo  dan 

mengurus surat kerjasama mitra. 

2.  Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan dijadwalkan selama dua kali. Pertemuan pertama, yang 

dilakukan adalah memberikan penguatan kembali kepada guru-guru 

terkait materi evaluasi pembelajaran. Selanjutnya pertemuan kedua, para 

guru diberikan simulasi pengisian hasil belajar siswa atau rapor siswa 

dengan sistem komputer yang dilakukan oleh pemerintah. Lalu peserta 
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diminta untuk mempraktekkan di kelas. Adapun metode pelatihan 

kegiatan pengabdian yang digunakan yaitu: 

a. Metode Ceramah,   dipilih   untuk   memberikan   pemahaman   dan 

penjelasan tentang evaluasi pembelajaran. 

b. Metode Tanya Jawab, dipilih agar para guru memiliki kesempatan 

untuk mengemukakan pertanyaan atau pendapat yang dimiliki terkait 

materi kegiatan yang diberikan. 

c. Metode Simulasi, dipilih agar peserta dapat sungguh-sungguh 

menerapkan materi pelatihan yang telah diberikan serta memberikan 

hasil yang nyata dari kegiatan yang telah diberikan. Selain itu juga 

untuk melihat sejauh mana kemampuan peserta dalam menerapkan 

kegiatan pengisian sistem penilaian yang berbasis komputer. 

3.  Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi kegiatan ini akan dilakukan di akhir pertemuan. 

Evaluasi dilakukan dengan diskusi terbuka dengan peserta, bertujuan 

melihat kelebihan dan kekurangan kegiatan yang dilakukan. Kegiatan 

evaluasi dilakukan antara pihak pengusul dan mitra yaitu kepala SDN 

Ngargogondo. Lokasi kegiatan evaluasi dilaksanakan di SDN Ngargogondo. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian berjudul “Peningkatan Kemampuan Guru SDN 

Ngargogondo Magelang dalam Melakukan Penilaian Melalui Workshop 

Evaluasi Kurikulum 13 Terbaru” telah dilaksanakan pada 25 – 26 Februari 

2019 di SDN Ngargogondo Magelang Jawa Tengah. Materi kegiatan yang 

diberikan meliputi Penilaian Hasil Belajar Berbasis Kurikulum 2013, dan 

Simulasi Pengisian Penilaian Hasil Belajar Berbasis Komputer. Kegiatan 

pengabdian dilakukan oleh tim yang terdiri dari Drs. Aslam, M.Pd dan Sri 

Lestari Handayani, M.Pd. 

Kegiatan pengabdian ini bermitra dengan SDN Ngargogondo Magelang 

Jawa Tengah. SDN Ngargogondo Magelang menjadi lokasi pengabdian 

masyarakat dan bertindak sebagai penyelenggara kegiatan. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 21 peserta yang terdiri dari empat 

SDN di wilayah sekitar Borobudur,meliputi  SDN  Ngargogondo,  SDN  

Tanjungsari,  SDN  Borobudur,  dan  SDN Wanjurejo. 

SDN Ngargogondo diberikan tanggung jawab dalam hal: (1) penentuan 

waktu dan tempat yaitu salah satu ruang kelas SDN Ngargogondo (2) 

Pengurusan administrasi kegiatan seperti surat-menyurat dan 

pemberitahuan bagi pihak-pihak terkait, (3) Pengumupulan peserta 

kegiatan, dan (4) Koordinator lapangan saat kegiatan berlangsung. Tim 

pelaksana terdiri dari dua dosen dan 1 mahasiswa. Mahasiswa yang 

diikutsertakan pada kegiatan ini berperan sebagai operator untuk 

membantu guru melakukan simulasi pengisian penilaian dengan komputer. 

Proses penyampaian materi berlangsung seperti pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1.  Proses Pemaparan Materi 

 

Dalam kurikulum 2013 sebagai kurikulum yang disederhanakan dari 

kurikulum sebelumnya dengan menerapkan model tematik- integratif, dan 

menekankan fenomena alam, sosial, seni, dan budaya (Dihamri et al., 2020). 

Kurikulum 2013 menitikberatkan  pada  peningkatan  kemampuan  siswa  

dalam  melakukan observasi, bertanya, menggunakan nalar, dan 

mengkomunikasikan yang diperoleh siswa setelah pembelajaran di sekolah 

(Sari & Wati, 2020). Kurikulum 2013 dinyatakan sebagai kurikulum PLUS 

yang merupakan kurikulum KBK ditambah kurikulum KTSP dimana jika 

pelaksanannya dilakukan dengan benar mampu untuk membentuk 

karakter anak bangsa secara utuh (Fitriana Devi, 2020). 

Ambarsari dkk menyebutkan beberapa kendala pelaksanaan kurikulum 

2013 yang memerlukan antisipasi agar pelaksanaan kurikulum 2013 

terlaksana dengan baik diantaranya pelatihan guru dan tenaga 

kependidikan sehingga siap untuk menerapkan kurikulum 2013, 

ketersediaan buku pegangan guru dan murid, serta kesiapan dalam tata 

kelola di tingkat satuan pendidikan (Ambarsari & Santoso, 2020). 

Hutagalung dkk juga menyatakan kesiapan guru dalam implementasi 

kurikulum 2013 masih kurang, baik dari sisi pemahaman dan perangkat 

pembelajarannya menghambat kesiapan guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum 2013 (Hutagalung et al., 2021). Keberadaan pelatihan seperti 

yang dilakukan pada kegiatan pengabdian ini memberi kesempatan dan 

ruang bagi guru untuk meningkatkan kesiapan dan pemahaman guru 

dalam melaksanakan pembelajaran berbasis Kurikulum 13 (Darmawan et 

al., 2021). Hasil analisis uji t dan uji gain ternormalisasi memberi informasi 

bahwa pelatihan memiliki dampak positif untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam pembelajaran  

Putra dkk menyebutkan bahwa untuk meningkatkan dan 

mengoptimalkan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kompetensi guru dan kurikulum tidak akan bermakna jika 

tidak didukung dengan kemampuan guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum tersebut (Putra & Ningrum, 2021). Pelatihan tentang kurikulum 

2013 harus menjadi prioritas dan berkelajutan sehingga kemampuan guru 
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yang mumpuni dapat mendukung terlaksanya kurikulum 2013 dengan baik 

(Pohan & Dafit, 2021). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan menghasilkan beberapa 

simpulan yaitu pelaksanaan kegiatan ini merupakan upaya perbaikan 

kualitas pendidikan dan juga meningkatkan keterampilan guru-guru dalam 

melakukan penilaian sesuai kurikulum 2013. 
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